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INTISARI 

Mahasiswa santri adalah individu yang sedang menempuh Pendidikan 

di perguruan tinggi dan sekaligus berstatus sebagai santri sehingga 

mahasiswa santri memiliki peran dan tanggung jawab ganda. Banyaknya 

tugas dan tuntutan atas peran ganda yang dipikul menyebabkan mahasiswa 

santri berpotensi mengalami stress akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara Strategi Koping dan Stress Akademik pada 

Mahasantri di Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif korelasional. Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian 

ini sebanyak 101 mahasiswa santri di Yogyakarta dengan menggunakan 

teknik non-probability sampling yaitu snowball sampling. Instrumen 

pengumpulan data nya menggunakan dua skala, yaitu Skala Student-life 

Stress Inventory (SSI) dan Skala BRIEF COPE. Analisis data dilakukan 

dengan metode analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima dengan nilai sig. yang dihasilkan 

yaitu 0,49 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara strategi koping dan stress akademik pada mahasiswa santri. Adapun 

strategi koping memberikan sumbangan afektif yang kuat terhadap stress 

akademik sebesar 3.8%, hal ini menjelaskan variabel bebas pada penelitian 

ini yaitu strategi koping berpengaruh terhadap variabel stres akademik. 

Penelitian ini dapat merepresentasikan kondisi mahasiswa dengan peran 

sebagai santri di Yogyakarta, sehingga dari hasil penelitian ini dapat 

dijadikan evaluasi baik kepada pihak instansi perguruan tinggi atau pondok 

pesantren, maupun mahasiswa santri itu sendiri. 

 

Kata kunci: Mahasiswa santri, strategi koping, stres akademik 
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ABSTRACT 

Student students are individuals who are pursuing education 

in college and at the same time have the status of students so that 

student students have dual roles and responsibilities. The many tasks 

and demands of the dual role that are carried out cause santri students 

to potentially experience academic stress. This study aims to 

determine the relationship between Coping Strategies and Academic 

Stress in Student Council in Yogyakarta. The method used in this 

research is quantitative correlation. The subjects who participated in 

this study were 101 santri students in Yogyakarta using non-

probability sampling technique, namely snowball sampling. The data 

collection instrument used two scales, namely the Student-life Stress 

Inventory (SSI) Scale and the BRIEF COPE Scale. Data analysis was 

conducted using simple linear regression analysis method. The results 

showed that the hypothesis was accepted with the resulting sig. value 

of 0.49 (p<0.05). This shows that there is a significant relationship 

between coping strategies and academic stress in santri students. The 

coping strategy provides a strong affective contribution to academic 

stress by 3.8%, this explains the independent variable in this study, 

namely the coping strategy, has an effect on the academic stress 

variable. This study can represent the condition of students with the 

role of santri in Yogyakarta, so that the results of this study can be 

used as a good evaluation of the condition. 

Keywords: Academic stress, Coping strategies, Student 
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MOTTO 

 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan 

jalan keluar baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia 

sangka, dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah maka 

cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya Allah melaksanakan 

kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya,” 

(QS. Ath-Thalaq: 2-3) 

 

 

“Only you can chang your life. Nobody else can do it for you” 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita, 

yang mereka ingin tahu hanya bagian success storiesnya. 

Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk 

tangan, kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari. Jadi tetap berjuang ya” 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. 

Tugasmu hanya berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak 

pernah jauh” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap individu tentunya memiliki banyak perbedaan dalam 

proses pengambilan keputusan dalam kehidupannya tidak 

terkecuali pada mahasiswa (Tjiong, 2014). Salah satu keputusan 

tersebut adalah keputusan mahasiswa untuk tinggal di pondok 

pesantren sembari berkuliah (Fahham, 2020). Mahasiswa yang 

mengambil keputusan tersebut dikenal sebagai mahasantri 

(mahasiswa santri).  

Pondok pesantren mahasiswa santri pasti memiliki kegiatan, 

aturan, dan pendekatan pembelajaran yang berbeda (Husna & 

Huda, 2017). Pendidikan pondok pesantren mengajarkan 

mahasiswa santri untuk mempraktikkan ajaran agama setiap hari, 

dari bangun tidur hingga tidur, sehingga mereka memiliki lebih 

banyak kesibukan dan kegiatan dibandingkan dengan mahasiswa 

yang tidak berperan sebagai santri di pondok pesantren (Hasan, 

2016). Setiap kegiatan pondok pesantren, apakah itu harian, 

mingguan, bulanan, atau tahunan, harus diikuti oleh siswa santri. 

Di antaranya adalah studi kitab, kuning, mengaji Al Qur'an, 

tadribul khitobah, piket asrama, peringatan hari besar Islam, dan 

kegiatan milad pondok pesantren (Lusviyanti et al., 2022).  

Setiap mahasiswa santri harus mengikuti semua kegiatan 

tersebut, bahkan jika mereka memiliki tugas di luar pondok 

pesantren, seperti di kampus, yang mana mahasiswa harus dapat 
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menyelesaikan semua beban kuliah seperti tugas dari para dosen, 

ujian pada pertengahan semester, tugas praktek lapangan, ujian 

pada akhir semester dan tugas akhir dalam waktu yang telah 

ditetapkan yang mana hal tersebut membuat mahasiswa santri 

rentan mengalami stress. (Hamzah & Hamzah, 2020) 

Stres yang dialami ini disebut dengan stress akademik dan 

dapat muncul dari banyaknya tugas yang dihadapi siswa (Ureka 

Hakim et al., 2017). Jika dibandingkan dengan siswa lain yang 

tidak berperan sebagai santri, siswa yang juga berperan sebagai 

santri menghadapi banyak tugas dan stres yang disebabkan oleh 

peran ganda (Surya et al., 2020). Reddy et al., (2018) menjelaskan 

bahwa stres akademik ialah stres yang disebabkan oleh stressor 

akademik yang berbentuk tekanan yang berasal dari proses 

pembelajaran seperti tekanan untuk naik tingkat, durasi belajar, 

frekuensi tugas yang perlu dikerjakan, nilai dan hasil belajar, 

kecemasan menghadapi ujian, dan tekanan untuk memilih jenjang 

pendidikan dan karier kedepan.  

Stress akademik yang tidak mendapatkan penanganan 

dengan baik dapat mempengaruhi perilaku, pikiran, dan emosi. 

Efek pada pikiran dapat menyebabkan sulit untuk berkonsentrasi, 

meningkatkan ketegangan, menimbulkan stres, dan dapat 

mengacaukan pikiran saat melakukan aktivitas seperti, kinerja 

akademik yang memburuk lantaran mahasiswa yang tidak dapat 

mengatur waktu dengan baik (Aryani, 2016). Selain itu, stress 

akademik dapat memberikan dampak pada kesehatan mental, salah 

satunya adalah kualitas tidur yang buruk, dimana kualitas yang 
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buruk ini disebabkan oleh banyaknya pikiran yang mengganggu. 

Dan dari banyaknya pikiran ini dapat menghasilkan tekanan dan 

kecemasan (Tasalim & Cahyani,2021).  

Studi yang dibuat Misra & McKean (2000) menyebutkan 

bahwa stres akademik adalah faktor tekanan utama bagi 

mahasiswa. Ini termasuk tekanan untuk memenuhi nilai, ujian, 

tugas, dan mengatur waktu dengan baik. Tekanan akademik yang 

berlebihan dapat menyebabkan stres, yang dapat menyebabkan 

berbagai masalah lainnya, seperti penurunan prestasi 

akademik, penurunan kualitas hidup, tingkat drop out yang tinggi, 

risiko gangguan kesehatan fisik dan mental, dan penurunan 

kesejahteraan (Pascoe, Hetrick, & Parker, 2020) 

Penelitian sebelumnya di Ponpes Assalafi Al-Asror (Dinary, 

2020) melakukan wawancara dengan 20 mahasiswa pondok dan 

menggunakan skala stres akademik Sarafino dan Timothy (2012). 

Penelitian tersebut menemukan bahwa 65% mahasiswa pondok 

mengalami stres karena kegiatan yang padat. Akibatnya, banyak 

mahasiswa pondok mengalami kelelahan fisik dan mental karena 

harus membagi waktu antara istirahat, kegiatan pondok, dan 

kuliah. Terakhir, tidak jarang mahasiswa pondok menghadapi 

masalah ketika mereka harus memilih kegiatan mana yang mereka 

anggap lebih penting. 
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Diagram 1.1 

Gambaran Khusus Stress Akademik Aspek Biologis 

Berdasarkan preliminary yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 25 februari 2023 yang mengenai gejala stres akademik 

pada mahasantri sebanyak 22 orang di wilayah Yogyakarta, 

muncul gejala-gejala stres akademik yang dialami oleh para 

mahasantri. Gejala tersebut meliputi gejala fisik berupa pusing dan 

sakit kepala sebanyak 68,2 (15 orang), gangguan pada pencernaan 

18,2% (4 orang), merasa sering berkeringat 54,5% (12 orang), 

memiliki pola makan yang tidak teratur 77,3% (17 orang), dan pola 

tidur yang tidak teratur 68,2% (15 orang).  
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Diagram 1.2 

Gambaran Khusus Stress Akademik Aspek Emosional 

 

Kemudian terdapat mahasiwa santri yang mengalami gejala 

stres akademik dari sisi emosional nya, seperti perasaan ragu-ragu 

sebanyak 68,8% (11 orang), timbul perasaan gelisah 68,2% (15 

orang), perasan takut 63,6% (13 orang), perasaan malu 54,5% (12 

orang), mudah marah 40,9% (9 orang),  mudah tertekan 54,5% (12 

orang), dan perasan tidak memiliki potensi 40,9% (9 orang). 

Kemudian berkaitan dengan interaksi sosial nya, terdapat 9,1 % (2 

orang), bersikap acuh tak acuh 9,1 % (2 orang).  
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Diagram 1.3 

Gambaran Khusus Stress Akademik Aspek Perilaku Sosial 

Selanjut nya, gejala stres akademik juga terlihat dari aktivitas 

sehari hari yang dilakukan oleh para mahasantri, seperti sering 

menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan 72,7 % 

(16 orang), sering melakukan penyangkalan 36,4% (8 orang), dan 

sering mencari kesenangan walaupun memiliki resiko 45,5% (10 

orang).  

 
Diagram 1.4. Gambaran Khusus Stress Akademik Aspek Kognitif 

Pada aspek kognitif yang langsung bersinggungan dengana 

kegiatan akademik, para mahasantri juga merasakan beberapa 
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gejala seperti sulit memusatkan perhatian dan berkonsentrasi 

31,8% (7 orang), mudah lupa 63,6% (14 orang), merasa bingung 

68,2% (15 orang), dan mengalami penurunan performa dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan 50% (11 orang). 

Stres akademik ditandai dengan munculnya faktor biologis, 

seperti mudah kelelahan dan sulit tidur, faktor kognitif berupa 

mudah mengalami lupa dan kehilangan konsentrasi, serta faktor 

emosional berbentuk perasaan takut dan cemas yang berlebihan 

(Ernawati & Rusmawati, 2015). Gejala stres akademik dapat 

menjadi pemicu dalam munculnya permasalahan kesehatan fisik, 

performa akademik, dan prestasi yang akan dicapai oleh seorang 

pelajar atau mahasiswa dalam menempuh proses sekolah serta 

perkuliahan (Pozoz-Radillo et al., 2014).  

Untuk mengatasi gejala stres akademik tersebut, individu 

perlu memiliki suatu cara penyelesaian stres yang sering disebut 

dengan koping stress. Yang mana berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf & Yusuf (2020) bahwa koping stress 

merupakan salah satu hal yang mempengaruhi stress akademik 

disamping  efikasi diri, kepribadian hardiness, motivasi dan 

dukungan sosial. Lazarus & Folkman (1984) menjelaskan bahwa 

terdapat dua strategi koping yang dapat digunakan dalam 

menghadapi stress yaitu, (problem focus coping) strategi koping 

yang berfokus pada masalah dan (emotional focused coping) 

strategi koping yang berfokus pada emosi.  

Problem focused coping merupakan upaya untuk melakukan 

berbagai kegiatan yang bertujuan untuk menghilangkan keadaan 
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atau situasi yang mungkin dapat menimbulkan stres. Beberapa hal 

yang dilakukan melalui strategi problem focused coping yaitu 

mencari alternatif penyelesaian masalah, menyusun rencana, 

memberi tahu terdekat, serta lebih mengikuti nasihat orang 

terdekat. Sedangkan emotional focused coping merupakan upaya 

untuk mengatur konsekuensi emosional dari kejadian yang dapat 

menimbulkan stres atau berpotensi menimbulkan stres. Pada 

kegiatan koping yang berfokus pada emosi, biasanya individu 

melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk memodifikasi 

fungsi tanpa melakukan usaha untuk mengubah stressor secara 

langsung. Kegiatan yang dapat dilakukan melalui strategi 

emotional focused coping yaitu menghindar, memendam perasaan, 

mengekspresikan emosi atau menjalin hubungan baik dengan 

orang terdekat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rosa, Retnaningsih 

& Jannah (2021) yang mengkaji tentang pengaruh strategi koping 

dan stres akademik pada mahasiswa di era pandemi, ditemukan 

hasil bahwa strategi koping berkorelasi positif dengan stres 

akademik sebesar 23,5%, yang dimana semakin tinggi stres 

akademik yang dialami oleh mahasiswa, akan semakin tinggi 

upaya untuk meminimalisir stres akademik nya. 

Agustiningsih (2019) melakukan penelitian tentang stres 

akademik dan strategi koping mahasiswa keperawatan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stres 

tingkat sedang, yaitu 24 orang (47,06%). Seluruh mahasiswa 

mengatasi stres akademik dengan dua strategi koping utama, yaitu 
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problem focused coping dan emotion focused coping. Pada 

penelitian lain yang dilakukan oleh Apriliana (2021) mengenai 

mahasiswa psikologi selama pembelajaran daring, ditemukan hasil 

bahwa terdapat korelasi rendah dan signifikan antara strategi 

koping dengan stres akademik. Ini berarti semakin tinggi strategi 

koping dilakukan, semakin sering mahasiswa mengalami stres 

akademik. 

Dengan data survey diatas dan beberapa penelitian 

sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji tentang hubungan 

strategi koping dengan stres akademik pada mahasantri di wilayah 

Yogyakarta. Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, karena 

belum ada penelitian strategi koping dan stres akademik dalam 

konteks mahasiswa santri di berbagai wilayah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah ada hubungan antara strategi koping dan stress akademik 

pada mahasiswa santri di Yogyakarta?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

strategi koping dan stres akademik pada mahasiswa santri di 

Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur yang 

menyumbang sumbangsih penelitian di bidang psikologi, 

khusus nya di bidang psikologi pendidikan dan psikologi klinis 

yang berkaitan dengan fenomena stres akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai hubungan antara strategi koping dan stress 

akademik pada mahasiswa santri di Yogyakarta. 

b. Bagi Perguruan Tinggi dan Pondok Pesantren 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan 

standar penentu kebijakan di instansi universitas dan 

pondok pesantren untuk meminimalisir fenomena stres 

akademik pada mahasiswa santri.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian dibutuhkan keaslian penelitian dengan 

berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu. Penelitian 

terdahulu yang digunakan untuk mengetahui keaslian penelitian 

yaitu memiliki karakteristik dan tema yang sama. Namun, 

penelitian terdahulu yang digunakan memiliki beberapa hal yang 

membedakan yaitu jumlah sampel, populasi, metode analisis, 

variabel penelitian serta kriteria subjek yang digunakan. Penelitian 

terdahulu yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian & 

Tahun 

Grand 

Theory 

Metode Penelitian Alat Ukur Subjek & 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Hubungan Coping Stress 

Dengan Motivasi Belajar 

Mahasiswa Prodi BK 

Pada Mata Kuliah 

Statistika 

 

Nurul Azmi Saragih, Dwi 

Novita Sari (2019) 

 

 

 

 

Coping stres 

Lazarus dan 

Folkman 

 

Metode penelitian 

kuantitatif dengan 

melakukan uji 

validitas dan 

reliabilitas skala 

dengan 

menggunakan 

rumus Pearson 

Product Moment 

dan Alpha 

Cronbach  

Alat ukur yang 

digunakan adalah skala 

Likert. Motivasi belajar 

dinilai berdasarkan 

beberapa jenis motivasi 

belajar, antara lain 

motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. Coping stress 

diukur berdasarkan 

bentuk-bentuk mengatasi 

stres termasuk emotional 

focused coping dan 

problem focused coping. 

Mahasiswa 

bimbingan 

konseling 

semester V 

UMN AW 

Medan  

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menunjukkan 

hubungan kuat atau tinggi 

antara variabel terkait 

dengan koping stres dan 

yang terkait dengan motivasi 

belajar pada mata kuliah 

statistik. Dalam tabel 

interpretasi nilai "r" momen 

produk, nilai korelasi 0,680 

diklasifikasikan dalam 

rentang interpretasi 0,60 

hingga 0,80 ketika memiliki 

nilai positif.  

2. Hubungan antara emotion 

focused coping dan 

dukungan sosial dengan 

stress akademik siswa 

SMA 

 

Refi (2019) 

Teori 

Coping stres  

dari Lazarus 

dan 

Folkman 

 

Metode kuantitatif Skala Stres Akademik, 

Skala Emotion Focused 

Coping, dan Skala 

Dukungan Sosial adalah 

instrumen yang 

digunakan dalam 

penelitian ini untuk 

mengumpulkan data. 

Subjek 

penelitian 

adalah siswa 

SMA 

Xyogyakarta 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial, 

emotion-focused coping, dan 

stres akademis semuanya 

berkorelasi secara 

signifikan.  . Semakin tinggi 

emotion focused coping 

maka semakin rendah stress 

akademik yang dialami 

begitupun sebaliknya. 

Selanjutnya semakin tinggi 

dukungan sosial maka akan 
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semakin rendah stres 

akademik yang dialami, 

begitupun sebaliknya 

3. Hubungan Antara 

Problem Focused Coping 

Dengan Stres Dalam 

Menyusun Skripsi Pada 

Mahasiswa Psikologi 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana 

 

Kadek Ayu Dwi Saputri 

dan Ni Made Swasti 

Wulanyani   

(2019) 

 

Coping stres 

Lazarus dan 

Folkman 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

korelasional.  

Alat ukur yang 

digunakan yaitu 

kuesioner  yang  disusun  

dalam  bentuk  skala 

Likert. Untuk mengukur 

Problem Focused Coping 

dan Stres dengan 

menggunakan pilihan 

jawaban SS (Sangat 

Setuju), S  (Setuju),  TS  

(Tidak  Setuju),  STS  

(Sangat  Tidak  Setuju).  

 

Subjek 

penelitian ini 

yaitu 

mahasiswa 

program studi  

Psikologi  

Fakultas  

Kedokteran  

Universitas 

Udayana 

 

Terdapat hasil angka 

korelasi sebesar 0,681 

dengan p= 0,000 (p 0,05). 

Yang mana hasil tersebut 

termasuk dalam hasil uji 

hipotesis dua hubungan 

antara stres dan problem-

focused coping saat 

Menyusun skripsi.  Hasil  ini 

menunjukkan hubungan 

negatif yang sangat kuat 

antara stres dan problem 

focused coping dalam 

Menyusun skripsi pada 

mahasiswa psikologi dalam 

program FK UNUD. 

4 Hubungan Strategi 

Koping dengan Tingkat 

Stres Mahasiswa 

Poltekkes Kemenkes 

Riau yang Menyusun 

Skripsi 

 

Usraleli, Melly, Roza 

Deliana  (2020) 

Teori 

Strategi 

koping dari 

Kozier, Erb, 

Berman, & 

Synder 

Kuantitatif dengan 

desain Cross 

Sectional 

Alat ukur yang 

digunakan pada 

penelitian ini yaitu 

instrumen tingkat stres 

DASS dan instrumen 

strategi koping. 

Subjek 

penelitian ini 

yaitu 

mahasiswa 

reguler 

Poltekkes 

Kemenkes 

Riau yang 

menyusun 

skripsi. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi 

koping mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Riau yang sedang 

menyusun skripsi mayoritas-

nya adalah strategi koping 

maladaptive sebanyak 

(56,3%) yakni 40 orang. 

Kemudian tingkat stress 

pada mahasiswa Riau  
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mayoritasnya ialah stress 

normal / tidak mengalami 

stress sebanyak (54,9%) atau 

39 orang.  

5 Hubungan  

Psychological Capital 

Dengan Coping  

Stress pada Mahasiswa 

yang Bekerja 

 

Kezia Subandy,  

Devi Jatmika 

(2020) 

Teori 

Coping 

stress dari 

Lazarus dan 

Folkman 

Metode Kuantitatif 

menggunakan jenis 

penelitian 

korelasional 

Skala Likert digunakan 

dalam kuesioner untuk 

meneliti. Dimana skala 

ini digunakan untuk 

mengukur sikap, 

pandangan, dan persepsi 

seseorang atau kelompok 

terhadap fenomena 

sosial.   

Subjek dalam 

penelitian ini 

berusia antara 

18 hingga 35 

tahun dan 

merupakan 

mahasiswa 

dan karyawan 

penuh waktu 

Jakarta. 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara psycho-

logical capital dengan 

coping stress , dengan nilai 

korelasi sebesar 0,613.  

Ketika psychological capital 

dikaitkan dengan komponen 

koping stress, yaitu problem 

focused coping dan 

psychological capital 

dengan emotional focused 

coping ada variasi dalam 

kekuatan asosiasi.  

6 Hubungan Coping Stres 

Dan Dukungan Sosial 

Dengan Stres Akademik 

Pada Pembelajaran Jarak 

Jauh 

 

Diana Lilik Kusumawati 

Dewi & Muslikah 

Muslikah 

(2021) 

Teori 

Coping 

stress dari 

Lazarus dan 

Folkman 

 

Kuantitatif berjenis 

ex-post facto. 

Alat ukur pada penelitian 

ini menggunakan skala  

stres akademik yang 

terdiri dari 27  

aitem.  

 

Siswa kelas X 

SMA Negeri 

se Ngaliyan 

Kecamatan 

Semarang, 

yang meliputi 

SMA N 07 

Semarang dan 

SMA N 08 

Semarang, 

menjadi 

Coping stress berkorelasi 

negatif signifikan dengan 

stres akademik pada 

pembelajaran jarak jauh di 

kelas X SMA Negeri 

Kecamatan Ngaliyan 

Semarang. Kemudian, pada 

siswa kelas X SMA Negeri 

di Kecamatan Ngaliyan 

Semarang, dukungan sosial 

tidak berhubungan 

signifikan dengan stres 
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subjek 

penelitian. 

akademik pada pembelajaran 

jarak jauh. Selain koping 

stres dan dukungan sosial, 

juga terdapat hubungan 

negatif yang signifikan 

antara pembelajaran jarak 

jauh dengan stres akademik 

pada siswa kelas X SMA 

Negeri di Kecamatan 

Ngaliyan Semarang. 

7 Strategi Koping dan Stres 

Akademik Mahasiswa 

Dalam Melaksanakan 

Kuliah Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Dena Noor Apriliana 

(2021) 

Coping stres 

Lazarus dan 

Folkman 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

teknik Analisa data 

menggunakan 

Pearson’s 

Correlation 

Product Moment. 

Wawancara dan skala 

Likert dengan empat opsi 

respons diantaranya 

yaitu, STS (sangat tidak 

sesuai), TS (tidak sesuai), 

S (sesuai), dan SS (sangat 

tepat).  

85 mahasiswa 

yang dipilih 

dengan 

menggunakan 

teknik random 

sampling.  

Nilai uji korelasi yang 

diperoleh adalah 0,355 dan 

sig 0,001, menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi yang 

rendah namun signifikan 

antara variabel strategi 

koping dengan stres 

akademik. Dengan kata lain, 

semakin sering strategi 

koping digunakan, semakin 

sering stres akademis 

dialami. 

8. Hubungan Strategi 

Coping dengan Stres Pada 

Mahasiswa yang 

Mengerjakan Skripsi 

 

Teori 

Coping 

stress dari 

Lazarus dan 

Folkman 

 

Metode kuantitatif 

menggunakan uji 

asumsi dan 

hipotesis dan teknik  

korelasi Product 

Moment 

 

Skala stress Terdiri dari 

45 item, yang 

dikembangkan oleh 

Achroza (2013) dan 

berdasarkan karakteristik 

tegangan. Skala koping 

yang digunakan oleh 

Mahasiwa 

Program Studi 

Kedokteran 

Umum 

Universitas 

Malahayati 

Tidak ada hubungan antara 

stres mahasiswa saat 

mengerjakan skripsi dan 

strategi koping. Beberapa 

mahasiswa Universitas 

Malahayati Bandar 

Lampung yang terdaftar di 
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Meytha Prameswari, Octa 

Reni Stiawati, Dewi 

Lutfianawati 

(2022) 

peneliti adalah yang 

dikembangkan oleh Ghea 

Aisya Puspitaning 

Rezsuwandi (2019) 

berdasarkan karakteristik 

koping yang disarankan 

oleh Lazarus dan 

Folkman.  Pengujian 

asumsi dan hipotesis 

digunakan dalam 

metodologi analisis data 

penelitian. 

Bandar 

Lampung 

 

program studi kedokteran 

umum menggunakan strategi 

koping yang lebih 

berorientasi pada emosi dari 

pada berpusat pada masalah.  

9. Hubungan Stres dan 

Strategi Coping bagi 

Mahasiswa Fakultas 

Teknik di Masa Pandemi 

Covid-19 

Didit Darmawan & 

Mohammad Djaelani 

(2022) 

Teori 

Coping 

stress dari 

Lazarus dan 

Folkman 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metodologi 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif dan 

korelasi dalam 

mengumpulkan 

informasi yang 

dibutuhkan.  

Alat analisis adalah 

korelasi. Angket dan 

wawancara berfokus 

pada stres para 

mahasiswa selama 

pandemi COVID2-19 

dan strategi koping yang 

diadopsi oleh 

mahasiswa.  

Mahasiswa 

Fakultas 

Teknik selama 

pandemi 

Covid-19 

tahun 

akademik 

2020- 2021 di 

salah satu 

perguruan 

tinggi di Kota 

Surabaya. 

Para peneliti menyimpulkan 

bahwa selama pandemi 

Covid-19, mahasiswa di 

program studi Fakultas 

Teknik mengalami berbagai 

stressor di lingkungannya, 

termasuk dalam kategori (1) 

koneksi internet yang tidak 

stabil, (2) aktivitas dan 

masalah keluarga, dan (3) 

isolasi karena protokol 

kesehatan. Responden 

mencantumkan ini sebagai 

salah satu tekanan mereka. 

Siswa menggunakan 

berbagai jaringan, berlatih 

manajemen waktu, 
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mengambil keterampilan 

penyesuaian lingkungan, dan 

menggunakan metode 

alternatif sebagai pertahanan 

mereka. 

10. Hubungan Antara 

Tingkat Stres Dengan 

Strategi Koping Tenaga 

Kesehatan Selama Masa 

Pandemi Covid-19 di 

Puskesmas Ponggeok 

Satar Mese tahun 2022 

Yohana Intan Fulgentinus 

Yunas, Heribertus Handi, 

Maria Getrida Simon 

(2022) 

Strategi 

koping 

Kozier, Erb, 

Berman, & 

Synder 

Metode penelitian 

yang digunakan 

yaitu deskriptif 

kuantitatif 

Alat ukur yang 

digunakan yaitu 

kuesioner 

 

Subjek 

penelitian ini 

yaitu 

Puskesmas  

Ponggeok 

Mese  

Hasil mengungkapkan 

bahwa 51 karyawan di 

Puskesmas Ponggeok 

memiliki tingkat stres 

sedang yang diketahui 

tertinggi (81,0%) dan 5 

karyawan memiliki tingkat 

stres ringan yang diketahui 

terendah (7,9%). Di 

Puskesmas Ponggeok, 44 

orang paling jarang 

menggunakan metode 

koping adaptif (69,8%), 

sedangkan 19 orang paling 

jarang menggunakan strategi 

koping maladaptif (30,2%). 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan, dapat diidentifikasikan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan memiliki keaslian dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu. Beberapa keaslian tersebut yaitu meliputi: 

1. Keaslian Topik 

Pada penelitian terdahulu topik stress akademik menjadi salah 

satu variabel yang cukup banyak diteliti dengan strategi 

koping. Pada penelitian terdahulu kedua variabel tersebut telah 

diteliti secara bersamaan. Pada Penelitian tersebut dilakukan 

oleh Rosa, Retnaningsih & Jannah (2021), Agustiningsih 

(2019) dan Apriliana (2021). Maka dari itu, penelitian ini 

adalah penelitian replikasi. 

2. Keaslian Teori 

Pada penelitian sebelumnya teori yang digunakan yaitu 

teori strategi koping  yang dipaparkan oleh Lazarus dan 

Folkman serta yang dipaparkan oleh Kozier, Erb, Berman dan 

Synder. Dari 10 penelitian terdahulu yang dicantumkan dalam 

penelitian ini, 8 penelitian menggunakan teori Lazarus dan 

Folkman. Sedangkan sisanya menggunakan teori Kozier, Erb, 

Berman dan Synder. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teori strategi koping dari Lazarus dan Folkman (1984). Teori 

ini menjelaskan bahwa strategi koping terbagi menjadi dua, 

yaitu problem focus coping dan emotional focused coping. 

Alasan peneliti menggunakan teori ini dalam penelitian 

dikarenakan aspek-aspek atau dimensi yang terdapat dalam 

teori tersebut mampu mewakili fenomena atau kejadian yang 
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diteliti. Selain itu, teori Lazarus dan Folkman (1984) tersebut 

mampu menggambarkan strategi koping yang digunakan oleh 

mahasiswa santri dalam meminimalisir terjadinya stress 

akademik yang dialami.  

Selanjutnya, teori stress akademik yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu teori yang dipaparkan oleh Gadzella (1994). 

Aspek-aspek yang dipaparkan oleh Gadzella (1994) meliputi 

reaksi psikologis, reaksi emosional atau afektif, reaksi 

perilaku, serta reaksi penilaian kognitif. Melalui aspek-aspek 

tersebut dapat memberikan gambaran terkait gejala atau 

dampak yang dialami oleh mahasiswa yang mengalami stress 

akademik. 

3. Keaslian Alat Ukur 

 Peneliti menggunakan skala stres akademik dan skala 

strategi koping sebagai dua alat ukur dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini terdapat variabel terikat dan variabel 

tersebut adalah stress akademik yang akan diukur dengan 

menggunakan skala stress akademik dari penelitian terdahulu 

milik Nurhalizah & Widyastuti (2023) yang diadaptasi dari 

skala Student life Stress Inventory (SSI) yang dimiliki oleh 

Gadzella (1994).  

Kemudian variabel kedua pada penelitian ini yaitu 

strategi koping akan diukur menggunakan skala adopsi dari 

skala BRIEF COPE milik Siaputra, Rasyida, Ramadhanty & 

Triwijati (2023) dan peneliti hanya menggunakan aitem-aitem 

yang mengukur pada dua dimensi yaitu problem focused 
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coping dan emotional focused coping yang relevan dengan 

teori yang digunakan oleh peneliti yaitu teori Lazarus & 

Folkman (1984).      

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan subjek 

yang dijadikan fokus penelitian dimana sebanyak 7 penelitian 

menggunakan subjek mahasiswa, 2 siswa dan 1 pegawai 

puskesmas. Tempat yang dijadikan subjek penelitian berbeda-

beda, mulai dari perguruan tinggi di daerah Bandar Lampung, 

Medan, Surabaya, Bali, Jakarta dan Riau. Sedangkan sekolah 

berada di daerah Semarang dan Yogyakarta, hingga sebuah 

instansi pemerintahan yaitu Puskesmas Ponggeok Mese. Pada 

penelitian ini, subjek yang ditetapkan yaitu Mahasiswa santri 

di Yogyakarta yang berlokasi di universitas dan pondok 

pesantren di Yogyakarta. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh penelitian ini menggunakan 

variabel bebas yang yaitu strategi koping  sedangkan variabel 

terikat yang digunakan yaitu stres akademik. Kedua variabel 

tersebut telah diteliti sebelumnya. Namun yang membedakan 

konteks dan subjek nya.  

Kemudian  peneliti juga menggunakan teori yang berbeda 

yakni teori yang dipaparkan Lazarus dan Folkman (1984) untuk 

mengetahui koping stress yang digunakan dan Gadzella (1994) 

terkait dengan stress akademik yang dialami oleh mahasiswa. 

Keaslian alat ukur yang digunakan juga berbeda dari penelitian 
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terdahulu, dimana alat ukur yang digunakan peneliti yaitu skala 

stress akademik dari penelitian terdahulu milik Nurhalizah & 

Widyastuti (2023) yang diadaptasi dari skala Student life Stress 

Inventory (SSI)  milik Gadzella (1994) dan skala Strategi koping  

yang menggunakan skala adopsi dari skala BRIEF COPE milik 

Siaputra, Rasyida, Ramadhanty & Triwijati (2023). Terakhir, 

kebaharuan dapat dilihat dari subjek yang digunakan yaitu 

mahasiswa santri di Yogyakarta yang berlokasi di universitas dan 

pondok pesantren di Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 

hipotesis diterima, yang mengindikasikan adanya hubungan 

negatif antara strategi koping dan stres akademik pada mahasiswa 

santri di Yogyakarta. Hal ini diperkuat dengan besaran koefisien 

determinasi sebesar 3.8%, menunjukkan bahwa strategi koping 

memiliki pengaruh efektif terhadap tingkat stres akademik. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi strategi 

koping yang dimiliki oleh mahasiswa santri, semakin rendah 

tingkat stres akademiknya. Sebaliknya, semakin rendah strategi 

koping, semakin tinggi tingkat stres akademik pada mahasiswa 

santri. 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa Santri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa santri 

perlu memiliki dan mengembangkan strategi koping yang 

dapat membantu mereka menghadapi stres akademik saat 

menjalani perkuliahan dan melaksanakan tugas sebagai santri 

di pondok pesantren. Oleh karena itu, disarankan untuk 

memberikan pelatihan manajemen strategi koping kepada 

mahasiswa santri. Pelatihan ini dapat difokuskan pada 

peningkatan aspek-aspek yang membentuk strategi koping 



84 

pada individu, sehingga mereka dapat lebih efektif mengelola 

dan mengatasi stres akademik yang mungkin mereka hadapi. 

Peningkatan strategi koping pada aspek emotional focused 

coping dapat dilakukan dengan pemberian pelatihan koping 

fokus emosi yang adaptif oleh psikolog profesional 

(Mahardhani et al., 2020). Program peningkatan strategi 

koping pada mahasiswa untuk mengurangi stres akademik 

juga dapat dilakukan dengan berfokus pada peningkatan aspek 

problem focused  coping melalui pemberian kegiatan 

pelatihan berupa problem focused training untuk melatih 

sikap dan kemampuan berpikir mahasiswa dalam menghadapi 

suatu masalah (Suharni et al., 2022).  

2. Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan untuk merancang dan melaksanakan penelitian 

selanjutnya mengenai stres akademik dan strategi koping, 

khususnya pada mahasiswa santri. Penelitian berikutnya 

diharapkan dapat mengeksplorasi variabel lain yang dapat 

berperan sebagai moderator atau mediator, mengingat 

kontribusi efektif dari variabel strategi koping terhadap stres 

akademik tergolong kecil. Hal ini dapat membantu dalam 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi stres akademik pada mahasiswa santri. 

Penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat memperbesar 

penggunaan sampel penelitian dan menggunakan teknik 

sampling yang lebih baik seperti probability sampling.  
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3. Perguruan Tinggi dan Pondok Pesantren 

Hasil yang disajikan oleh penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi  sumber acuan dan evaluasi dalam menyediakan 

layanan konseling dan pendampingan bagi mahasiswa santri 

yang mengalami permasalahan terkait stres akademik baik di 

Perguruan Tinggi ataupun di Pondok Pesantren, karena 

dampak dari stres akademik yang cenderung dapat merugikan 

produktivitas dan kehidupan optimal dari seorang mahasiswa 

santri. 
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